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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universal Testing 

Machine kapasitas 1000 

Kn, yang digunakan 

untuk melakukan uji 

kuat tekan pada mortar 

setelah umur 28 hari. 

 

 
 

Mixer atau alat 

pencampur material, 

digunakan untuk 

mencampur material 

dalam hal ini fly ash, 

serbuk kayu dan larutan 

alkali aktivator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbangan, digunakan 

untuk menimbang 

material sebelum 

dimasukkan ke mixer 

untuk dicampurkan. 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cetakan kubus ukuran 

5×5 digunakan untuk 

mencetak benda uji 

 

 

 

Saringan no. 200 yang 

digunakan untuk 

menyaring fly ash dan 

saringan no. 04 

digunakan untuk 

menyaring serbuk kayu  

  

 

Fly ash lolos saringan 

no. 200 dan serbuk kayu 

lolos saringan no. 04 

 

  

 

Larutan alkali aktivator 

(larutan sodium silikat 

(Na2SiO3) + natrium 

hidroksida (NaOH) + 

Aquades) 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

Sebelum membuat benda uji, 

terlebih dahulu dilakukan 

penyaringan material dengan 

menyaring material 

menggunakan saringan no. 200 

untuk fly ash dan saringan no.4 

untuk serbuk kayu 

 

 
 

Membuat larutan alkali sehari 

sebelum pembuatan benda uji 

dengan molaritas 8 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan-bahan pembuat benda uji 

di timbang sesuai dengan 

rancana campuran mortar 
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Gambar Keterangan 

 

 
 

Setelah seluruh bahan telah siap, 

kemudian dilakukan pengadukan 

bahan-bahan menggunakan 

mixer 

 

 

 

 

Setelah diaduk dengan durasi 

tertentu, hasil campuran 

kemudian dituang kedalam 

cetakan kubus ukuran 5 × 5, 

kemudian didiamkan selama 24 

jam sebelum dilepas dari cetakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benda uji kemudian di curing 

udara selama umur 7, 14, 21, dan 

28 hari, serta dilakukan 

penimbangan benda uji di umur 

7, 14, 21, dan 28 hari 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah benda uji umur 28 hari, 

dilakukan pengujian kuat tekan 

(Mpa) menggunakan  Universal 

Testing Machine kapasitas 1000 

Kn 

 

 
 

Data hasil pengujian kuat tekan 

dicatat dan selanjutnya dilakukan 

analisa data  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan pengujian terhadap 

fungi yang terdapat pada benda 

uji menggunakan alat  X-Ray 

Fluorosence (XRF) 

dilaboratorium 
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Gambar Keterangan 

 

 

Curing udara benda uji umur 

7 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Curing udara benda uji umur 

14 hari 

 

 

Curing udara benda uji umur 

21 hari  

 

 
 

Curing udara benda uji umur 

28 hari 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

Universal Testing Machine 

kapasitas 1000 kN, yang 

digunakan untuk melakukan uji 

kuat tekan pada mortar umur 28 

hari. 

 

 

Hasil Pengujian 

 

 
 

Variasi 0% serbuk kayu 

 

 
 

Variasi 5 % serbuk kayu 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 
Variasi 10 % serbuk kayu 

 

 

 

 

Variasi 15% serbuk kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi 20% serbuk kayu 


